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ABSTRAKSI 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis pengaruh kompetensi 
terhadap kualitas audit; (2) Menganalisis pengaruh interaksi kompetensi dan etika 
auditor terhadap kualitas audit; (3) Menganalisis pengaruh independensi terhadap 
kualitas audit; (4) Menganalisis pengaruh interaksi independensi dan etika auditor 
terhadap kualitas audit; (5) Menganalisis pengaruh pengalaman kerja terhadap 
kualitas audit; (6) Menganalisis pengaruh interaksi pengalaman kerja dan etika 
auditor terhadap kualitas audit; (7) Menganalisis pengaruh akuntabilitas terhadap 
kualitas audit; (8) Menganalisis pengaruh interaksi akuntabilitas dan etika auditor 
terhadap kualitas audit.  
Pengumpulan data dilakukan dengan metode survei dengan kuesioner. 
Semua auditor Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di IAPI wilayah Surakarta 
dan Yogyakarta menjadi populasi dalam penelitian ini. Data primer yang 
diperoleh dengan menyebarkan kuesioner diolah terlebih dahulu menggunakan 
tabulasi berdasarkan hasil jawaban terhadap kuesioner yang memenuhi syarat 
purposive sampling. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji 
regresi berganda dan Moderate Regression Analysis. 
Berdasarkan hasil penelitian pada model regresi diketahui bahwa variabel 
interaksi kompetensi dan etika auditor, interaksi independensi dan etika auditor, 
pengalaman kerja, interaksi pengalaman kerja dan etika auditor berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Sedangkan variabel kompetensi, independensi, 
akuntabilitas, interaksi akuntabilitas dan etika auditor tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit.  
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A. Latar Belakang 
Setiap Perusahaan akan saling berkompetisi dalam persaingan usaha yang 
semakin meningkat ini agar terlihat baik di depan pihak eksternal termasuk juga 
pesaingnya. Strategi strategi yang handal tentunya dilakukan dalam setiap sektor, 
salah satunya dalam hal pelaporan keuangan perusahaan.  
Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggung-jawaban manajemen 
yang dapat memberikan informasi yang berguna bagi para pengguna untuk 
pembuatan atau pengambilan keputusan. Oleh karena itu laporan keuangan yang 
disajikan harus relevan (relevance) dan dapat diandalkan (reliable). Menurut 
FASB, dua kualifikasi utama tersebut yang membuat informasi akuntansi dapat 
berguna bagi pengguna untuk pengambilan keputusan (Boynton dkk, 2008:53). 
Untuk membuktikan bahwa karakteristik tersebut terdapat dalam laporan 
keuangan, maka pengguna membutuhkan pihak ketiga yaitu auditor.   
Auditor sebagai pihak yang dipercaya oleh publik, auditor akan memeriksa 
laporan keuangan lalu mengeluarkan sebuah pernyataan. Kepercayaan yang besar 
dari pemakai laporan keuangan inilah yang akhirnya mengharuskan auditor 
memperhatikan kualitas audit yang dihasilkannya. Adapun  pertanyaan dari 
masyarakat tentang kualitas audit yang dihasilkan  oleh akuntan publik semakin 
besar setelah terjadi banyak skandal yang  melibatkan akuntan publik. Sebagai 
contoh, kasus pada Enron Corporation, dimana sebelumnya opini wajar tanpa 
pengecualian yang diberikan oleh KAP Arthur Andersonatas pada laporan 
keuangan Enron Corporation, tidak lama kemudian secara mengejutkan Enron 
Corporation dinyatakan pailit. Selain kasus Enron yang ada diluar negeri, terdapat 
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juga kasus didalam negeri seperti kasus yang menimpa akuntan publik Justinus 
Aditya Sidharta yang diindikasi melakukan kesalahan dalam mengaudit laporan 
keuangan PT Great River Internasional, Tbk (Elfarini, 2007).  
Berdasarkan kasus yang terjadi pada akuntan publik ini, maka KAP perlu 
meningkatkan kualitas audit agar kembali dapat dipercaya oleh pihak yang 
berkepentingan dengan memperhatikan beberapa hal. (De Angelo, 1981) dalam 
Saputra (2012) menyatakan kualitas audit merupakan probabilitas bahwa auditor 
akan menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem akuntansi klien. (Deis 
dan Groux, 1992) dalam Saputra (2012) menjelaskan bahwa probabilitas untuk 
menemukan pelanggaran tergantung pada kemampuan teknis auditor dan 
probabilitas merupakan pelanggaran tergantung pada independensi auditor. 
Sesuai dengan standar umum dalam Standar Profesional Akuntan Publik 
bahwa auditor juga disyaratkan memiliki pengalaman kerja yang cukup dalam 
profesi yang ditekuninya, serta dituntut untuk memenuhi kualifikasi teknis dan 
berpengalaman dalam industri-industri yang mereka audit (Arens dkk., 2004). 
Kualitas audit juga dipengaruhi oleh rasa kebertanggungjawaban 
(akuntabilitas) yang dimiliki auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya. 
Wiratama, Budiartha (2015) menyatakan akuntabilitas merupakan wujud 
kewajiban seseorang untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan atas 
kewenangan yang dipercayakan kepadanya guna pencapaian tujuan yang 
ditetapkan. 
Sikap-sikap yang dimiliki auditor dalam penerapannya akan berkaitan 
dengan etika. Pedoman etika ini mengatur perilaku akuntan publik dalam 
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menjalankan praktik profesinya baik dengan sesama anggota seprofesi maupun 
masyarakat umum. Dengan adanya seperangkat pedoman atau aturan ini sebagai 
standar etis tertinggi akuntan publik, masyarakat atau pengguna laporan keuangan 
dapat menilai sejauh mana akuntan publik bekerja sesuai dengan standar dan etika 
yang telah ditetapkan. 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Menganalisis pengaruh kompetensi 
terhadap kualitas audit; (2) Menganalisis pengaruh interaksi kompetensi dan etika 
auditor terhadap kualitas audit; (3) Menganalisis pengaruh independensi terhadap 
kualitas audit; (4) Menganalisis pengaruh interaksi independensi dan etika auditor 
terhadap kualitas audit; (5) Menganalisis pengaruh pengalaman kerja terhadap 
kualitas audit; (6) Menganalisis pengaruh interaksi pengalaman kerja dan etika 
auditor terhadap kualitas audit; (7) Menganalisis pengaruh akuntabilitas terhadap 
kualitas audit; (8) Menganalisis pengaruh interaksi akuntabilitas dan etika auditor 
terhadap kualitas audit.  
B. Tinjauan Pustaka 
1. Teori Keagenan 
Agency teory (teori keagenan) menjelaskan adanya konflik antara agen dan 
principal. Manajemen  dapat  dikatakan sebagai  agent  sedangkan  pemegang  
saham  bertindak  sebagai  principal. Seorang agent adalah orang yang sengaja 
dipekerjakan oleh principal dalam menjalankan usahanya. Sedangkan  principal  
adalah  orang  yang mempekerjakan agent. Agent bertanggungjawab untuk 
memberikan  informasi  dalam bentuk  laporan keuangan kepada principal. 
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Namun disini terjadi perbedaan kepentingan antara agen dengan prinsipal yang 
masing-masing memiliki tujuan yang berbeda (Halim, 2008:60). 
2. Kualitas Audit 
Kualitas audit seperti dikatakan oleh De Angelo (1981) dalam Singgih dan 
Bawono (2010) yaitu sebagai probabilitas dimana seorang auditor menemukan 
dan melaporkan tentang adanya  suatu  pelanggaran  dalam  sistem  akuntansi  
kliennya. Berkualitas atau tidaknya audit perlu diukur dengan suatu kriteria. 
Standar auditing merupakan salah satu ukuran kualitas audit. Standar auditing 
adalah standar yang telah ditetapkan dan disahkan Institut Akuntan Publik 
Indonesia (IAPI) yang terdiri dari standar umum, standar pekerjaan lapangan dan 
standar pelaporan (Standar Profesional Akuntan Publik, 2011:150.1). 
3. Kompetensi 
Kompetensi auditor adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk 
melaksanakan audit dengan benar (Rai, 2008). Kualifikasi tersebut yaitu 
pengetahuan dan kemampuan. Auditor harus memiliki pengetahuan untuk 
memahami entitas yang diaudit, kemudian auditor harus memilki kemampuan 
untuk bekerja sama dalam tim serta kemampuan dalam menganalisa permasalahan 
(Sukriah dkk, 2009). 
4. Independensi 
Halim (2008:46) menyatakan independensi merupakan suatu sikap mental 
yang dimiliki auditor untuk tidak memihak dalam melakukan audit. Menurut 
Halim (2008:50) sikap mental independen tersebut terdiri dari tiga aspek yaitu: 
sikap mental independensi senyatanya, independensi penampilan dan 
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independensi dari keahlian atau kompetensinya, Halim (2008:47) juga 
mengungkapkan bahwa konsep dasar independensi auditor juga meliputi 
independensi praktisi (practitioner independence) dan independensi profesi 
(profession independence). 
5. Pengalaman Kerja 
Pengalaman adalah yang pernah dialami (dijalani, dirasakan, ditanggung 
dan sebagainya). Sesuai dengan Standar umum yang pertama dalam Standar 
Profesi Akuntansi Publik, akuntan publik disyaratkan harus menjalani pelatihan 
teknis yang cukup dalam praktik akuntansi dan prosedur audit (Halim, 2008:48). 
Pelatihan tersebut berupa kegiatan kegiatan seperti seminar, simposium, lokakarya 
pelatihan itu sendiri, dan penunjang ketrampilan lainnya. 
Kusharyanti (2003:5) dalam Tjun Tjun dkk (2012) menemukan bahwa 
auditor yang berpengalaman mempunyai pemahaman yang lebih baik. Mereka 
juga lebih mampu memberi penjelasan yang masuk akal atas kesalahan-kesalahan 
dalam laporan keuangan dan dapat mengelompokkan kesalahan berdasarkan pada 
tujuan audit dan struktur dari sistem akuntansi yang mendasari. 
6. Akuntabilitas 
Akuntabilitas merupakan wujud kewajiban seseorang untuk 
mempertanggungjawabkan pengelolaan atas kewenangan yang dipercayakan 
kepadanya guna pencapaian tujuan yang ditetapkan (Wiratama, Budiartha, 2015). 
Prasyarat utama mewujudkan akuntabilitas harus berada pada situasi dan kondisi 
lingkungan yang demokratis dalam menyampaikan pendapat, saran, kritik, 
8 
 
maupun argumentasi terhadap perbaikan kondisi kinerja atau kegiatan yang lebih 
baik dan terarah. 
Akuntabilitas dapat diukur dengan menggunakan tiga dimensi yang meliputi 
motivasi, pengabdian pada profesi dan kewajiban sosial (Aji, 2009:51-52) yang 
direplikasi Widyanto (2012). 
7. Etika Auditor 
Secara umum, etika merupakan nilai-nilai dan prinsip moral. Etika atau 
ethics merupakan peraturan-peraturan yang dirancang untuk mempertahankan 
suatu profesi pada tingkat yang bermartabat, mengarahkan anggota profesi dalam 
hubungannya satu dengan yang lain, dan memastikan kepada publik bahwa 
profesi akan mempertahankan tingkat kinerja yang tinggi (Sunyoto, 2014:38). 
C. Pengembangan Hipotesis 
Pengembangan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1. Kompetensi dan Kualitas Audit 
Kharismatuti dan Hadiprajitno, (2012) mengatakan auditor dengan 
pendidikan tinggi akan mempunyai pandangan yang lebih luas mengenai berbagai 
hal. Audior akan semakin mempunyai banyak pengetahuan mengenai bidang yang 
digelutinya, sehingga dapat mengetahui berbagai masalah secara lebih mendalam. 
Selain itu dengan ilmu pengetahuan yang luas, auditor akan lebih mudah dalam 
mengikuti perkembangan yang semakin kompleks. Christiawan (2002) dalam 
Alim, dkk (2007) menyatakan bahwa semakin tinggi kompetensi auditor akan 
semakin baik kualitas auditnya. 
H1: Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit 
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2. Kompetensi, Etika Auditor, dan Kualitas Audit 
Interaksi kompetensi yang dilakukan seorang auditor harus didukung 
dengan etika auditor yang baik dan sudah melalui prosedur prosedur yang telah 
ditetapkan karena etika auditor berhubungan langsung dengan klien. Oleh karena 
itu, jika auditor memperhatikan etika dalam interaksi kompetensi akan 
menghasilkan kualitas audit yang baik. 
H2: Interaksi kompetensi dan etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit 
3. Independensi dan Kualitas Audit 
Hussey dan Lan (2001) dalam Singgih dan Bawono (2010) mengatakan 
bahwa sebuah audit hanya dapat menjadi efektif jika auditor bersikap independen 
dan dipercaya untuk lebih cenderung melaporkan  pelanggaran  perjanjian antara 
prinsipal (pemegang saham  dan  kreditor)  dan  agen  (manajer). Dengan memberi 
penilaian yang senyatanya terhadap laporan keuangan yang diperiksa, maka 
penilaiannya akan mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya sehingga 
auditor dapat dipercaya oleh semua pihak yang berkepentingan.  
H3: Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit 
4. Independensi, Etika Auditor, dan Kualitas Audit 
Alim, dkk (2007) menemukan bahwa ketika auditor dan manajemen tidak 
mencapai kata sepakat dalam aspek kinerja, maka kondisi ini dapat mendorong 
manajemen untuk memaksa auditor melakukan tindakan yang melawan standar, 
termasuk dalam pemberian opini. Kemampuan auditor untuk dapat bertahan di 
bawah tekanan klien mereka tergantung dari kesepakatan ekonomi, lingkungan 
tertentu, dan perilaku termasuk di dalamnya mencakup etika profesional. 
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H4: Interaksi independensi dan etika auditor berpengaruh terhadap kualitas 
audit 
5. Pengalaman Kerja dan Kualitas Audit 
Kebanyakan orang memahami bahwa semakin banyak jumlah jam  terbang 
seorang auditor, tentunya dapat memberikan kualitas audit yang  lebih baik 
daripada seorang auditor yang baru memulai kariernya. Atau  dengan kata lain 
auditor yang berpengalaman diasumsikan dapat  memberikan kualitas audit yang 
lebih baik dibandingkan dengan auditor  yang belum berpengalaman. Hal ini 
dikarenakan pengalaman akan  membentuk keahlian seseorang baik secara teknis  
maupun secara psikis (Singgih dan Bawono, 2010). 
H5: Pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit 
6. Pengalaman Kerja, Etika Auditor, dan Kualitas Audit 
Penelitian yang dilakukan Hidayat dan Handayani (2010) dengan 66 
responden yang merupakan auditor yang bekerja di KAP kecil di wilayah Jawa 
Tengah dan DIY menyimpulkan bahwa  ternyata  lamanya kerja mempengaruhi 
perilaku etis auditor. Auditor yang mempunyai pengalaman kerja lebih lama 
mempunyai perilaku lebih etis dibanding auditor yang mempunyai pengalaman 
kerja yang singkat. Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesisnya adalah : 
H6: Interaksi pengalaman kerja dan etika auditor berpengaruh terhadap 
kualitas audit 
7. Akuntabilitas dan Kualitas Audit 
Akuntabilitas penting sebagai bentuk kewajiban sosial yang dapat dilakukan 
oleh akuntan publik dalam menjaga kualitas auditnya. Jika seorang akuntan 
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menyadari betapa besar perannya bagi masyarakat  dan bagi profesinya, maka ia 
akan memilki sebuah keyakinan bahwa dengan melakukan pekerjaan dengan 
sebaik-baiknya, maka ia akan memberikan kontribusi yang sangat besar bagi 
masyarakat dan profesinya tersebut. Maka ia akan merasa berkewajiban untuk 
memberikan yang terbaik bagi masyarakat dan profesinya tersebut dengan 
melakukan pekerjaan dengan sebaik mungkin. Hal inilah yang disebut sebagai 
kewajiban sosial (Singgih dan Bawono, 2010). 
H7: Akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit 
8. Akuntabilitas, Etika Auditor, dan Kualitas Audit 
Nugrahaningsih (2005) mengatakan bahwa akuntan memiliki kewajiban 
untuk menjaga standar perilaku etis tertinggi mereka kepada organisasi dimana 
mereka berlindung, profesi mereka, masyarakat dan pribadi mereka sendiri 
dimana akuntan  mempunyai tanggung jawab menjadi kompeten dan berusaha 
menjaga integritas dan obyektivitas mereka. 
H8: Interaksi akuntabilitas dan etika auditor berpengaruh terhadap kualitas 
audit 
D. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan adalah data primer dengan menggunakan kuesioner 
yang disebarkan oleh peneliti dan diisi oleh responden (auditor) sebagai bahan 
untuk dilakukannya pengujian. Data penelitian ini diperoleh dari jawaban 
responden yaitu auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik wilayah Surakarta 
dan Yogyakarta. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang 
memenuhi kriteria sebagai berikut : (1) Auditor yang bekerja pada Kantor 
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Akuntan Publik yang ada di wilayah Surakarta dan Yogyakarta; (2) Auditor yang 
bekerja di KAP tersebut dan pernah melaksanakan pekerjaan di bidang auditing; 
(3) Auditor yang sudah memiliki pengalaman kerja minimal satu tahun, hal ini 
dilakukan karena auditor tersebut telah memiliki waktu untuk mampu mengenal 
dan beradaptasi dengan lingkungan kerjanya. 
E. Hasil Analisa Data 
1. Statistik Deskriptif 
Berdasarkan tabel IV.8 diketahui bahwa variabel kompetensi memiliki nilai 
mean sebesar 41,0213, nilai maximum sebesar 50,00, nilai minimum sebesar 
33,00 dan nilai standar devisiasi sebesar 4,39609. Hal ini berarti auditor yang 
bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) memiliki kompetensi yang cukup. 
Variabel independensi memiliki nilai mean 36,3191, nilai minimum 28,00, nilai 
maximum 47,00 dan nilai standar deviasi 3,62423. Hal ini berarti auditor yang 
bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) memiliki independensi yang cukup. 
Variabel pengalaman kerja memiliki nilai mean sebesar 32,8936, nilai maximum 
40,00, nilai minimum 30,00 dan nilai standar deviasi 2,10831. Hal ini berarti 
auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) memiliki pengalaman kerja 
yang cukup. Akuntabilitas memiliki nilai mean sebesar 51,4043, nilai maximum 
sebesar 60,00, nilai minimum sebesar 38,00 dan nilai standar devisiasi sebesar 
5,08048. Hal ini berarti auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) 
memiliki akuntabilitas yang cukup tinggi. Variabel etika auditor memiliki nilai 
mean sebesar 16,5106, nilai maximum sebesar 20,00, nilai minimum sebesar 
11,00 dan nilai standar devisiasi sebesar 2,80429. Variabel kualitas audit memiliki 
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nilai mean sebesar 39,7234, nilai maximum sebesar 49,00, nilai minimum sebesar 
26,00 dan nilai standar devisiasi sebesar 2,80297. Berarti auditor yang bekerja di 
Kantor Akuntan Publik (KAP) memiliki etika dan kualitas audit yang cukup. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 
 




Unstandardized Residual  
0,921 0,364 Data terdistribusi 
Normal  
Sumber :  Data diolah 2015 
Dari hasil pengujian Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa tabel 1 nilai 
signifikansi untuk model regresi lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa model persamaan regresi dalam penelitian ini memiliki distribusi data yang 
normal.  
Uji Multikolinearitas 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 
 

















Akuntabilitas 0,865 1,156 Bebas multikolinearitas 
Sumber : Data diolah 2015 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa semua variabel independen, 
masing-masing memiliki nilai VIF berada < 10, demikian juga hasil nilai 





Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

















Akuntabilitas -0,421 0,692 Bebas Heteroskedastisitas 
Kompetensi*Etika Auditor 1,924 0,767 Bebas Heteroskedastisitas 
Independensi*Etika Auditor -3,367 0,618 Bebas Heteroskedastisitas 
Pengalaman Kerja*Etika Auditor -1,430 0,832 Bebas Heteroskedastisitas 
Akuntabilitas*Etika Auditor 0,531 0,945 Bebas Heteroskedastisitas 
Sumber: Data diolah 2015 
Berdasarkan hasil yang ditunjukan dalam tabel 3 tersebut nampak bahwa 
semua variabel bebas menunjukkan nilai p lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel pada model persamaan regresi tersebut bebas 
dari masalah heteroskedastisitas. 
3. Hasil Pengujian Hipotesis dan Pembahasan 
Uji Regresi Berganda 





Konstanta 0,533 0,608 0,547 
Kompetensi -0,005 -0,036 0.972 
Independensi 0,207 1,659 0.105 
Pengalaman Kerja 0,605 4,357 0.000 
Akuntabilitas 0,071 0,704 0.486 
Etika Auditor -0,034 -0,518 0.607 
R
2  
= 0,344  Fhitung = 4,303 
Adjusted R
2
 = 0,264  Sig =0,003  
Sumber: Data diolah 2015 
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KUA = 0,533 – 0,005 KOMP + 0,207 INDP + 0,605 PGLM + 0,071 AKT – 0,034 
ETIK  
Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan: 
a) Konstanta sebesar 0,533 dengan parameter positif menunjukkan bahwa apabila 
tidak terdapat kompetensi, independensi, pengalaman kerja, akuntabilitas dan 
etika auditor maka hasil audit tetap dapat dipertahankan. 
b) Koefisien regresi kompetensi menunjukkan koefisien yang negative sebesar – 
0,005 dengan demikian dapat diketahui bahwa semakin besar kompetensi 
auditor, maka  kualitas audit semakin rendah. 
c) Koefisien regresi independensi menunjukkan koefisien yang positif sebesar 
0,207 dengan demikian dapat diketahui bahwa semakin besar independensi 
auditor, maka  kualitas audit semakin baik. 
d) Koefisien regresi pengalaman kerja menunjukkan koefisien yang positif 
sebesar 0,605 dengan demikian dapat diketahui bahwa semakin besar 
pengalaman kerja auditor, maka  kualitas audit semakin baik. 
e) Koefisien regresi akuntabilitas menunjukkan koefisien yang positif sebesar 
0,071 dengan demikian dapat diketahui bahwa semakin besar akuntabilitas 
auditor, maka  kualitas audit semakin baik. 
f) Koefisien regresi etika auditor menunjukkan koefisien yang negative sebesar – 
0,034 dengan demikian dapat diketahui bahwa semakin tinggi etika auditor, 
maka  kualitas audit semakin rendah. 
Berdasarkan data yang dihasilkan dari perhitungan SPSS, yang dapat 
dilihat pada table 4, dapat diketahui bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 4,303 > 1,667 dan 
nilai signifikansi = 0,003 <  = 0,05. Hal ini berarti menunjukkan model regresi 
yang goodness of fit. Hasil tersebut juga menjelaskan bahwa, variabel kompetensi, 
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independensi, pengalaman kerja dan akuntabilitas secara keseluruhan berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Untk hasil perhitungan untuk nilai R
2
 diperoleh dalam 
analisis regresi berganda diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-
R
2
 sebesar 0,264. Hal ini berarti bahwa 26,4% variasi variabel kualitas audit dapat 
dijelaskan oleh variabel kompetensi, independensi, pengalaman kerja, 
akuntabilitas. Sedangkan sisanya yaitu 73,6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain 
diluar model yang diteliti.  
Tabel 5. Hasil Uji t Hipotesis Tanpa Moderating 
Variabel thitung ttabel Sig. Keterangan 
Kompetensi -0,036 2,018 0.972 H1 ditolak 
Independensi 1,659 2,018 0.105 H3 ditolak 
Pengalaman Kerja 4,357 2,018 0.000  H5 diterima 
Akuntabilitas 0,704 2,018 0.486 H7 ditolak 
Sumber: Data diolah 2015 
Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 






Konstanta 16.950 2.749 0.009 
Kompetensi 2.434 3.401 0.002 
Independensi -3.319 -3.807 0.001 
Pengalaman Kerja -1.457 -1.593 0.120 
Akuntabilitas -0.795 -1.247 0.220 
Etika Auditor -3.755 -2.787 0.008 
Kompetensi*Etika Auditor -0.581 -3.416 0.002 
Independensi*Etika Auditor 0.830 4.041 0.000 
Pengalaman Kerja*Etika Auditor 0.467 2.211 0.033 
Akuntabilitas*Etika Auditor 0.196 1.323 0.194 
R
2  
= 0,578  Fhitung = 5,642  
Adjusted R
2
 = 0,476  Sig = 0,000  
Sumber : Data diolah 2015 
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KUA = 16,950 + 2,434 KOMP - 3,319 INDP - 1,457 PGLM - 0,795 AKT - 3,755 
ETIK - 0,581 KOMP.ETIK + 0,830 INDP.ETIK + 0,467 PGLM.ETIK + 0,196 
AKT.ETIK  
Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan: 
a) Konstanta sebesar 16,950 dengan parameter positif menunjukkan bahwa 
apabila tidak terdapat kompetensi, independensi, pengalaman kerja, 
akuntabilitas dan etika auditor maka hasil audit tetap dapat dipertahankan. 
b) Koefisien regresi kompetensi menunjukkan koefisien yang positif sebesar 
2,434 dengan demikian dapat diketahui bahwa semakin besar kompetensi 
auditor, maka  kualitas audit semakin baik. 
c) Koefisien regresi independensi menunjukkan koefisien yang negative sebesar -
3,319 dengan demikian dapat diketahui bahwa semakin besar independensi 
auditor, maka  kualitas audit semakin rendah. 
d) Koefisien regresi pengalaman kerja menunjukkan koefisien yang negatif 
sebesar -1,457 dengan demikian dapat diketahui bahwa semakin besar 
pengalaman kerja auditor, maka  kualitas audit semakin rendah. 
e) Koefisien regresi akuntabilitas menunjukkan koefisien yang negatif sebesar -
0,795 dengan demikian dapat diketahui bahwa semakin besar akuntabilitas 
auditor, maka  kualitas audit semakin rendah. 
f) Koefisien regresi etika auditor menunjukkan koefisien yang negative sebesar -
3,755 dengan demikian dapat diketahui bahwa semakin tinggi etika auditor, 
maka  kualitas audit semakin rendah. 
g) Koefisien regresi kompetensi*etika auditor menunjukkan koefisien yang 
negatif sebesar -0,581 dengan demikian dapat diketahui bahwa etika auditor 
belum dapat memperkuat pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit. 
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h) Koefisien regresi independensi*etika auditor menunjukkan koefisien yang 
positif sebesar 0,830 dengan demikian dapat diketahui bahwa etika auditor 
dapat memperkuat pengaruh independensi terhadap kualitas audit. 
i) Koefisien regresi pengalaman kerja*etika auditor menunjukkan koefisien yang 
positif sebesar 0,467 dengan demikian dapat diketahui bahwa etika auditor 
dapat memperkuat pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas audit. 
j) Koefisien regresi akuntabilitas*etika auditor menunjukkan koefisien yang 
positif sebesar 0,196 dengan demikian dapat diketahui bahwa etika auditor 
dapat memperkuat pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas audit. 
Berdasarkan data yang dihasilkan dari perhitungan SPSS, yang dapat dilihat 
pada table 5, dapat diketahui bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 5,642 > 1,667 dan nilai 
signifikansi = 0,000 <  = 0,05. Hal ini berarti menunjukkan model regresi yang 
goodness of fit. Hasil tersebut juga menjelaskan bahwa, variabel kompetensi, 
independensi, pengalaman kerja dan akuntabilitas secara keseluruhan berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Untuk hasil perhitungan untuk nilai R
2
 diperoleh dalam 
analisis regresi berganda diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-
R
2
 sebesar 0,476. Hal ini berarti bahwa 47,6% variasi variabel kualitas audit dapat 
dijelaskan oleh variabel kompetensi, independensi, pengalaman kerja, 
akuntabilitas. Sedangkan sisanya yaitu 52,4% dijelaskan oleh faktor-faktor lain 
diluar model yang diteliti.  
Tabel 7. Hasil Uji t Hipotesis Dengan Variabel Moderating 
Variabel thitung ttabel Sig. Keterangan 
Kompetensi*Etika Auditor -3.416 2,018 0.002 H2 diterima 
Independensi*Etika Auditor 4.041 2,018 0.000 H4 diterima 
Pengalaman Kerja*Etika Auditor 2.211 2,018 0.033 H6 diterima 
Akuntabilitas*Etika Auditor 1.323 2,018 0.194 H8 ditolak 




1. kompetensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit ditunjukan dengan 
nilai thitung (-0,036) lebih kecil dari pada ttabel (-2,018) atau dapat dilihat 
dari nilai signifikansi 0,972 > α = 0,05. Hal ini berarti H1 ditolak. Hal ini 
bisa terjadi dikarenakan kemungkinan dimana auditor akan menemukan 
salah saji tergantung pada kualitas pemahaman auditor (kompetensinya). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kharismatuti dan 
Hadiprajitno (2012); Samsi dkk, (2013) namun tidak sejalan dengan 
penelitian Tjun dkk (2012) dan Alim  dkk (2007). 
2. interaksi kompetensi dan etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit 
yang ditunjukan hasil uji t untuk variabel kompetensi*etika auditor 
memiliki nilai thitung (-3,416) lebih besar dari pada ttabel (-2,018) atau dapat 
dilihat dari nilai signifikansi 0,002 < α = 0,05. Hal ini berarti H2 diterima. 
Secara umum hal ini dapat dijelaskan bahwa etika audit yang dilakukan 
dengan baik oleh auditor akan meningkatkan pengaruh kompetensi 
terhadap kualitas audit. Etika auditor tidak hanya dalam perilaku 
(behavior) saja, melainkan kode etik seorang auditor yang juga harus 
dijunjung tinggi dalam menjalankan tugasnya, untuk mendapatkan hasil 
audit yang berkualitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Saputra (2012); Kharismatuti dan Hadiprajitno (2012), namun tidak 
sejalan dengan penelitian Alim dkk (2007) dan Samsi dkk  (2013).  
3. independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit ditunjukan dengan 
nilai thitung (1,659) lebih kecil dari pada ttabel (2,018) atau dapat dilihat dari 
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nilai signifikansi 0,105 > α = 0,05. Hal ini berarti H3 ditolak. Secara umum 
independensi seharusnya berpengaruh terhdap kualitas audit, namun 
kondisi ini bisa saja terjadi apabila auditor sudah dalam posisi dilema, 
yang memungkinkan hilangnya independensi dalam melaksanakan 
tugasnya. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh Wiratama dan Budiartha (2015) dan Samsi dkk (2013), namun sejalan 
dengan Tjun dkk (2012.  
4. interaksi independensi dan etika auditor berpengaruh terhadap kualitas 
audit yang ditunjukan hasil uji t untuk variabel independensi*etika auditor 
memiliki nilai thitung (4,041) lebih besar dari pada ttabel (2,018) atau dapat 
dilihat dari nilai signifikansi 0,000 < α = 0,05. Hal ini berarti H4 diterima. 
Secara umum dapat dijelaskan bahwa kemampuan auditor untuk dapat 
bertahan di bawah tekanan klien mereka tergantung dari kesepakatan 
ekonomi, lingkungan tertentu dan perilaku termasuk di dalamnya terdapat 
etika profesional. Sehingga untuk menghasilkan kualitas audit yang baik, 
maka auditor harus memiliki independensi dan etika yang baik. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Samsi dkk 
(2013) dan Saputra (2012) serta Kharismatuti dan Hadiprajitno (2012). 
5. pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit ditunjukan dengan 
nilai thitung (4,357) lebih besar dari pada ttabel (2,018) atau dapat dilihat dari 
nilai signifikansi 0,000 < α = 0,05. Hal ini berarti H5 diterima. Hasil ini 
dapat dijelaskan bahwa auditor yang memiliki pengalaman kerja yang 
tinggi, maka akan cenderung lebih berhati-hati, teliti serta cermat dalam 
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menemukan kemungkinan adanya kecurangan dalam sebuah perusahaan, 
serta dalam menentukan sebuah keputusan. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Wiratama dan Budiartha (2015), namun tidak sejalan 
dengan Singgih dan Bawono (2010); Samsi dkk (2013). 
6. interaksi pengalaman kerja dan etika auditor berpengaruh terhadap kualitas 
audit yang ditunjukan dengan hasil uji t untuk variabel pengalaman 
kerja*etika auditor memiliki nilai thitung (2,211) lebih besar dari pada ttabel 
(2,018) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,033 < α = 0,05. Hal ini 
berarti H6 diterima. Secara umum interaksi pengalaman kerja dan etika 
auditor berpengaruh terhadap kualitas audit, hal ini berarti bahwa etika 
audit yang dilakukan dengan baik oleh auditor akan meningkatkan 
pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Samsi dkk (2013), Alim dkk, (2007), dan 
Maulana (2015). 
7. akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit yang ditunjukan 
dengan nilai thitung (0,704) lebih kecil dari pada ttabel (2,018) atau dapat 
dilihat dari nilai signifikansi 0,486 > α = 0,05. Hal ini berarti H7 ditolak. 
Pada umumnya, akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit, karena 
berkaitan dengan profesi auditor yang harus mengungkapkan semua 
kecurangan yang ditemukan secara transparan. Hasil penelitian ini tidak 
mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Wiratama dan 
Budiartha (2015) serta Widyanto (2012) namun sejalan dengan Mardisar 
dan Sari (2007).  
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8. interaksi akuntabilitas dan etika auditor tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit yang ditunjukan dengan hasil uji t untuk variabel 
akuntabilitas*etika auditor memiliki nilai thitung (1,323) lebih kecil dari 
pada ttabel (2,018) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,194 > α = 0,05. 
Hal ini berarti H8 ditolak. Pada umumnya, interaksi akuntabilitas dan etika 
auditor berpengaruh terhadap kualitas audit, namun kondisi ini bisa terjadi 
dimana auditor sedang dalam situasi yang tidak memungkinkan, sehingga 
etika auditor yang diterapkan dimanfatkan untuk kepentingan pribadinya. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Mardisar dan Sari 
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